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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh.

Puji  dan  syukur  kita  panjatkan  kehadirat  ALLAH  SWT,  atas  segala

nikmat dan berkah yang diberikan kepada kita. Salawat dan salam kita haturkan

kepada  junjungan  kita,  Nabi  Muhammad  SAW  beserta  keluarga  dan  para

sahabatnya. Atas Rahmat-Nyalah  pedoman  ini dapat disusun sebagai salah satu

acuan  penyelenggaraan  kegiatan  ekstrakurikuler di  Politeknik  ‘Aisyiyah

Pontianak. 

Pedoman  ini  memuat  berbagai  informasi kegiatan  ekstrakurikuler

sehingga  memudahkan  seluruh  mahasiswa  dalam  melakukan  kegiatan

ekstrakurikuler.

Semoga Pedoman ini dapat dipergunakan sebagaimana fungsinya. Insya

Allah dengan bekal  ketentuan,  kedisiplinan,  keuletan  dan rasa tanggung jawab

yang  tinggi,  serta  ketaatan  pada  peraturan  yang  berlaku,  civitas  bidang

kemahasiswaan dapat menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya dengan hasil

yang baik. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak atas kerjasama
yang telah diberikan.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh

   Pontianak,  Agustus 2019  

    Kepala Bagian Kemahasiswaan, 

       Pengkaderan dan Alumni 
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG

Dalam upaya peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia. Departemen

Pendidikan  Nasional  yang  tertuang  dalam  rencana  srategis  (Renstra)  Depdiknas

2005-2009  menekankan  bahwa  perspektif  pembangunan  pendidikan  tidak  hanya

untuk mengembangkan aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial,

dan fisik peserta didik atau dengan kata lain menciptan manusia Indonesia seutuhnya.

Semua jenjang lembaga pendidikan formal mempunyai tugas untuk mensintesa itu

semua.

Pengembangan  kegiatan  ekstrakurikuler  lebih  mengandalkan  inisiatif

perguruan tinggi. Secara Yuridis, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki

landasan hukum yang kuat, karena diatur dalam surat Keputusan Menteri yang harus

dilaksanakan oleh Perguruan tinggi. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran

tetap  guna  memperluas  wawasan  serta  peningkatan  dan  penerapan  nilai-nilai

pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai hal, seperti olahraga dan seni. Selain

itu,  kegiatan  ekstrakurikuler  juga  merupakan  salah  satu  cara  menampung  dan

mengembangkan potensi mahasiswa yang tidak tersalurkan saat di kampus.

Kegiatan  ekstrakurikuler  merupakan  salah  satu  upaya  pembinaan  yang

diselenggarakan  di  lingkungan  kampus.  Pada  gilirannya  keterampilan  mahasiswa

akan ditingkatkan dengan bentuk-bentuk latihan khusus sesuai dengan yang diikuti

dan diminati. Hal ini sangat penting agar pembibitan dan pembinaan bakat dan minat

dikalangan  mahasiswa  akan  terus  meningkat  dan  mencapai  hasil  yang maksimal.

B. TUJUAN 

a. Untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti menunjang kegiatan kurikulum, tetapi

tidak dimaksudkan untuk memperoleh SKS.

b. Menyalurkan  dan  mengembangkan  potensi  dan  bakat  mahasiswa  agar  dapat

menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya. 

c. Melatih  sikap  disiplin,  kejujuran,  kepercayaan,  dan  tanggungjawab  dalam

menjalankan tugas. 



2

C. VISI DAN MISI

Visi kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah berkembangnya

potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian mahasiswa secara

optimal melalui kegiatan- kegiatan di luar kegiatan intrakurikuler.

Misi kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikuti sesuai dengan

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mahasiswa.  

b. Menyelenggarakan  sejumlah  kegiatan  yang  memberikan  kesempatan  kepada

peserta didik untuk dapat mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri secara

optimal melalui kegiatan mandiri dan atau berkelompok.  
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BAB II

KONSEP KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

Kegiatan  ektrakulikuler  adalah  kegiatan  kemahasiswaan  diluar  kegiatan

akademik yang meliputi  pengembangan penalaran  dan keilmuan,  minat,  bakat,  upaya

perbaikan  kesejahteraan  mahasiswa  dan  pengabdian  pada  masyarakat.  kegiatan

kemahasiswaan ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti menunjang

kegiatan kurikulum, tetapi tidak dimaksudkan untuk memperoleh SKS.

A. PENALARAN DAN KEILMUAN 

Kebutuhan  pokok yang harus  dipenuhi  sesuai  dengan  tugas  utama sebagai

mahasiswa.  Kegiatan  yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  penalaran  dan  keilmuan

berupa simposium, seminar, diskusi ilmiah, debat ilmiah dalam bahasa asing, lomba

karya tulis ilmiah dan sebagainya. 

1. Minat Dan Bakat

Kebutuhan  pokok  yang  dikembangkan  untuk  meningkatkan  keterampilan,

apresiasi  seni,  dan kesegaran  jasmani.  kegiatan  yang dapat  memenuhi  kebutuhan

minat dan bakat berupa, kegiatan olah raga, kesenian (paduan suara), bela diri dan

sebagainya. 

2. Kesejahteraan Mahasiswa

Kebutuhan  pokok  untuk  memenuhi  kesejahteraan  jasmani  dan  rohani

sehingga mahasiswa menjadi intelektual yang berbudi dan bertakwa kepada Tuhan

Yang  Maha  Esa.  untuk  kesejahteraan  jasmani  dilakukan  berbagai  usaha  agar

memperoleh beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi atau membutuhkan. 

3. Pengabdian Masyarakat

Kebutuhan  pokok  untuk  mengembangkan  aktualisasi  diri,  menyalurkan

aspirasi  dan  melakukan  pengabdian  sebagai  masyarakat.  kegiatan  yang  dapat

memenuhi  kebutuhan  pengabdian  pada  masyarakat  berupa  pelatihan,  penyuluhan,

bantuan materi dan bantuan tenaga. 
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B. KOMPONEN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

1. Jenis Kegiatan

Jenis Kegiatan mahasiswa yang  berada di bawah BEM seperti:

b. Seni : Paduan Suara

a. Olah Raga  : Volley, Badminton, Tennis Meja

b.  ‘Aisyiyah English Club

c. Kelas bahasa Arab

d. Qira’ah

e. Multimedia

2. Prinsip Kegiatan Ekstrakulikuler 

Prinsip  Kegiatan  ekstrakurikuler  pada  satuan  pendidikan  dikembangkan

dengan prinsip sebagai berikut : 

a. Bersifat individual,  yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai

dengan potensi, bakat, dan minat mahasiswa masing-masing. 

b. Bersifat  pilihan,  yakni  bahwa  kegiatan  ekstrakurikuler  dikembangkan  sesuai

dengan minat mahasiswa. 

c. Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan

mahasiswa secara penuh sesuai dengan minat dan pilihan masing-masing. 

d. Menyenangkan,  yakni  bahwa  kegiatan  ekstrakurikuler  dilaksanakan  dalam

suasana yang menggembirakan bagi mahasiswa. 

e. Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan dan

dilaksanakan dengan prinsip membangun semangat peserta didik untuk berusaha

dan bekerja dengan baik dan giat. 

3. Perencanaan Kegiatan Eksrakurikuler  

a. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya menetapkan tujuan yang jelas

untuk  setiap  jenis  program  kegiatan  ekstrakurikuler  yang  disediakan  sejalan

dengan visi dan misi ekstrakulikuler yang telah ditetapkan.   

b. Melalui penetapan tujuan dan jenis kegiatan serta peserta (sebagai sasaran) yang

ditetapkan,   perencanaan  hendaknya  menetapkan  rencana  strategi  pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler. 
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c. Rencana  strategi  pelaksanaan  hendaknya menjelaskan  siapa  yang bertanggung

jawab  baik  terhadap  keseluruhan  program  kegiatan  ekstrakurikuler  ataupun

terhadap jenis kegiatan ekstrakurikuler tertentu yang akan dilaksanakan. 

d. Perencanaan  strategi  ini  mencakup  pula,  perencanaan  waktu,  tempat,

fasilitas/sumber/bahan, jaringan/tenaga lainnya, dan besarnya alokasi dan sumber

biaya.  

e. Pembiayaan  merupakan  dinamisator  efektivitas  penyelenggaraan  program

kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu perlu dipersiapkan: untuk biaya pengadaan

fasilitas/sumber/  bahan/peralatan;  biaya  latihan/kegiatan  pembentukan  etos

perilaku  belajar/kerja   dalam kegiatan  ekstra  kurikuler;  biaya  operasional  dan

pemeliharaan/perawatan  dan biaya sistem penyelenggaraan program  termasuk

honor pembina/pelatih, dan biaya sistem evaluasi, pelaporan dan sertifikat. 

4. Prosedur Kegiatan Ekstrakulikuler

a. Program  kegiatan  ekstrakurikuler  pada  dasarnya  diberikan/disediakan  untuk

semua mahasiswa sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan kemampuannya.  

b. Bidang  kemahasiswaan  menyusun  program  kegiatan  ekstrakulikuler  yang

didalamnya  terdapat  jenis-jenis  ekstrakulikuler  yang  ditawarkan,  Pembina

ekstrakulikuler,  Jadwal  ekstrakulikuler,  dan  program  pengadaan  sarana  dan

prasarana ekstrakulikuler seluruh jenis ekstrakulikuler. 

c. Bidang  kemahasiswaan  menawarkan  jenis  ekstrakulikuler  kepada  seluruh

mahasiswa sesuai dengan ketentuan (maksimal mengikuti 4 jenis ekstrakulikuler)

dan 3 jenis ekstrakulikuler wajib bagi mahasiswa yaitu ekstrakulikuler pengajian,

Manner Class dan Komputer. 

d. Mahasiswa  memilih  kegiatan  ekstrakulikuler  dan  menandatangani  surat

pernyataan bersedia mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dengan baik dan disiplin.

e. Kegiatan  Ekstrakulikuler  yang  tidak  wajib  dapat  dilaksanakan  apabila  jumlah

peserta minimal 20 mahasiswa. 

f. Mahasiswa melaksanakan ekstrakulikuler sesuai dengan jadwal dan didampingi

oleh pembina/pelatihnya masing-masing.

g. Sertifikat  akan  diberikan  apabila  mahasiswa  memenuhi  persyaratan  kehadiran

minimal 80% dan nilai minimal B. 

h. Bidang  kemahasiswaan  melakukan  penilaian  keberhasilan  ekstrakulikuler

terhadap program yang diajukan sebagai bahan pembanding di tahun berikutnya
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5. Evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler 

Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengumpulkan

data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai mahasiswa. Penilaian

dapat  dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat  keberhasilan  mahasiswa

pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses

dan hasil kegiatan ekstrakurikuler.  

Penilaian  program ekstrakurikuler  menekankan  pada  penilaian/tes  tindakan

yang  dapat  mengungkapkan  tingkat  perilaku  belajar/kerja  mahasiswa.  Penetapan

tingkat keberhasilan untuk program ekstrakurikuler didasarkan atas standar minimal

tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan bersifat individual.  Penilaian

secara inklusif mempertimbangkan pembentukan kepribadian yang terintegrasi, jiwa

kemandirian atau kewirausahaan, sikap dan etos perilaku belajar/kerja  dan disiplin

mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 

Penilaian  dilakukan  dengan  memandang  bobot  yang  sama  baik  terhadap

proses dan hasil akhir dari setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan. Penilaian

melalui  pemberian  tugas  secara  bervariasi  dan  dinamis  yang  akan  mendorong

tumbuhnya  rasa  tanggung  jawab  yang  tinggi.   Ujian  kemampuan  atau  tingkat

kemahiran yang telah dicapai mahasiswa dilakukan secara bersama sehingga dapat

dipercaya dan dipertanggungjawabkan.   

6. Pelaporan/Pertangungjawaban Kegiatan Ekstrakurikuler  

Bidang  Kemahasiswa  membuat  laporan,  baik  laporan  untuk  keseluruhan

program  kegiatan  ekstrakurikuler  dan  untuk  setiap  jenis  kegiatan  ekstrakurikuler

ataupun  untuk  pertanggungjawaban  keuangan  yang  telah  dialokasikan/digunakan

untuk kegiatan yang dimaksudkan.  

Untuk laporan kegiatan, hendaknya dibuat format yang sederhana tetapi cukup

komprehensif dan mudah dipahami, misalnya mencakup: kata pengantar, daftar isi,

latar belakang, pengertian dari  jenis kegiatan ekstrakurikuler,  tujuan, sasaran,  hasil

yang diharapkan; penyelenggaraan kegiatan yang meliputi persyaratan peserta, bentuk

dan  materi  kegiatan,  organisasi  penyelenggaraan,   jadwal  dan  mekanisme

pelaksanaan, bentuk penghargaan, hasil yang diperoleh, kesulitan yang dijumpai dan

usaha mengatasi kesulitan itu, kesimpulan keseluruhan dan saran-saran yang diajukan,

serta lampiran-lampiran yang diperlukan.
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BAB III

PENUTUP

Pedoman  Ekstrakulikuler   ini  tidak  dimaksudkan  untuk  mendikte  tetapi  untuk

memberikan  gambaran  atau  rambu-rambu  untuk  civitas  Bagian  Kemahasiswaan,

Pengkaderan dan alumni. Pedoman  ini juga diharapkan dapat menjadi tuntunan bagi civitas

bagian kemahasiswaan dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 

Oleh karena itu, diharapkan pedoman ini dapat dijadikan dasar untuk menyusun dan

mengembangkan  kegiatan  Ekstrakulikuler  sesuai  dengan  potensi  dan  kondisi  POLITA

Pontianak. 

Pontianak,    Agustus 2019

       Kepala Bagian Kemahasiswaan

       Pengkaderan dan alumni 


